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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “*Pemanfantan Ekstrak
Cengkeh (Syzygium Aromaticum) Sebagai Bahan Anestesi Benil Ikan Gurami
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Perguruan Tinggi manapun. Semua sumber data dan informasi yang berasal atau
dikutip dari karya yang diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan

dicantumkan dalam daflar pustaka dibagian akhir skripsi ini.
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MUHAMMAD FADILLAH ALKARIMI, NIM : 021502503125012.
Pemanfaatan Ekstrak Cengkeh (Syzygium aromaticum) Sebagai Bahan
Anestesi Benih Ikan Gurami (Osphronemus goramy) pada Simulasi
Transportasi Basah. Dibimbing oleh ARMEN NAINGGOLAN dan FIRSTY
RAHMATIA

RINGKASAN

Gurami (Osphronemus goramy) merupakan salah satu jenis ikan potensial
di Indonesia. Pengembangan usaha budidaya Gurami tersebut masih terkendala
karena pertumbuhan yang dimiliki Gurami tersebut masih relatif lambat baik pada
fase pemeliharaan benih maupun-pembesaran (Sitanggang dan Sarwono, 2007).
Permintaan pasar terhadap Gurami cukup tinggi, berdasarkan data dari
Kementerian Kelautan dan . Perikanan  (KKP) ikan Gurami mengalami
peningkatan, hal tersebut dapat dilihat dari data ikan Gurami.di Indonesia pada
tahun 2017 sebesar 169.000 ribu ton dan meningkat pada tahun 2018 menjadi
356.530 ton. Kegiatan transportasi benih umumnya dilakukan dengan kepadatan
yang tinggi untuk menghemat biaya. Namun dalam aplikasinya, kepadatan tinggi
menyebabkan benih ikan menjadi stress dan lebih rentan mengalami kematian.
Kandungan  oksigen terlarut dalam media transportasi akan menurun seiring
meningkatnya laju metabolisme dan raktivitas, hal lain yang terjadi adalah
akumulasi atau penumpukan sisa metabolit berupa amoniak yang lama kelamaan
akan menjadi racun. Ada beberapa metode yang memungkinkan ikan dapat
dikirim dengan keadaan hidup, salah satu cara transportasi untuk menekan angka
mortalitas ikan adalah dengan cara pembiusan dengan menggunakan bahan
anestesi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian minyak
cengkeh (Syzygium aromaticum) sebagai anestesi dan dosis optimumnya terhadap
kelangsungan hidup (survival rate) benih Gurami pada transportasi sistem basah.
Desain penelitian yang digunakan adalah metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) satu faktor yang terdiri dari 5 perlakuan dengan masing-masing 3 kali
ulangan. Dosis yang digunakan yaitu A Kontrol, B 0,2 ml/L, C 0,4 ml/L, D 0,6
ml/L, E 0,8 ml/L. Data yang diperoleh dianalisis ragam (ANOVA) dengan
menggunakan SPSS 17. Dosis terbaik yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu
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0,2 ml/L dengan waktu pingsan 46 detik dan waktu pemulihan 2 menit 23 detik
dengan kelangsungan hidup benih Gurami 100 %.

Kata kunci: Benih Gurami, Transportasi basah, Anestesi, Ekstrak Cengkeh.
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